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Pengembangan alat perajang batang singkong sangat berpengaruh pada nilai ekonomis
limbah batang singkong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja alat perajang
batang singkong tipe terbaru yaitu tipe TEP-4. Penelitian pengujian alat perajang batang
singkong tipe TEP-4 ini dilakukan dengan metode deskriptif yaitu berdasarkan perbedaan
tingkat kecepatan putaran 1600, 2200 dan 2800 dan jumlah masukan 4, 5 dan 6 batang.
Parameter yang diamati terdiri dari ergonomika, kapasitas kerja, konsumsi bahan bakar, susut
bobot dan keseragaman perajangan. Ergonomika dilihat berdasarkan kriteria kerja yang
dialami oleh operator yaitu menghitung denyut jantung secara manual dengan metode
perabaan lengan menggunakan jari 2,3,atau 4. Hasil pengukuran denyut jantung menunjukan
pada kecepatan putaran 1600, 2200, dan 2800 di kategorikan sebagai kerja sedang dengan
rata-rata denyut jantung 123,32 denyut/menit, 119 denyut/ menit dan 122,33 denyut/menit.
Pengujian pada kecepata putaran 1600 kapasitas kerja yang dihasilkan mencapai 63,04
kg/jam, konsumsi bahan bakar 1,42 I/jam dan susut bobot 21,5 % sedangkan keseragaman
perajangan yaitu 56,35 % serbuk halus, 10,58 serbuk sedang dan 9,89 serbuk kasar. Pada
kecepatan putaran 2200 kapasitas kerja 79,77 kg/jam, bahan bakar yang digunakan 1,6 I/jam,
susut bobot 24,83 % dan keseragama perajangan yang dihasilkan yaitu 58,87 % serbuk halus,

6,93 % serbuk sedang dan 8,79 % serbuk kasar sedangkan pada kecepatan putaran 2800



kapasitar kerja yang dihasilkan yaitu 96,22 kg/jam, konsumsi bahan bakar 1,82 I/jam, susut
bobot 27,17 % dan keseragaman perajangan pada serbuk halus sebesar 65,33 %, 2,72 %
serbuk sedang dan 4,54 % serbuk kasar. Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi
kecepatan putaran maka kapasitas kerja meningkat, konsumsi bahan bakar meningkat, susut
bobot meningkat dan hasil perajangan semakin halus. Bedasarkan hasil pengujian data
kemudian dianalisis korelasi yaitu hubungan antara kecepatan putaran dengan kapasitas kerja
memiliki hubungan searah positif dengan nilai korelasi 0,99, hubungan antara kecepatan
putaran dengan konsumsi bahan bakar juga memiliki hubungan searah yang positif dengan
nilai korelasi0,99, selanjutnya hubungan antara kecepatan putaran dengan keseragaman
perajangan pada serbuk halus hubungan antara keduanya memiliki hubungan positif searah,
pada serbuk sedang memiliki hubungan negatif tidak searah begitupun juga pada serbuk
kasar.
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